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THE CORRELATION BETWEEN ANGER AND STATE ANXIETY
AFTER CONSUMPTION OF COMBINATION DRINK OF
MALTODEXTRIN AND VITAMIN C IN FOOTBALL ATHLETES

HUBUNGAN ANTARA MARAH DAN KECEMASAN SETELAH
MENGONSUMSI MINUMAN KOMBINASI MALTODEKSTRIN DAN
VITAMIN C PADA ATLET SEPAK BOLA

ABSTRACT

Yuni Afriani', Noor Rochman Hadjam?, Arta Farmawati®

Backgrounds: Stress causes athletes to negative react and decreased the ability of the sport. Physical exercise can
improve the ability either physiologically or psychologically, but lead to fatigue caused by dehydration and
hypoglycemia. Fatigue is an aspect causes someone into negative mood and anxiety that influence the performance.
Maltodextrin has a lower osmolarity and glycemic index than glucose used as a brain food, improve emotional and
performance. Vitamin C as a cofactor of neurotransmitters and antioxidants can improve psychological conditions
and support the performance of athletes.

Methods: This research was a quasi experimental with same subject design. The subjects were 14 football student’s
athlete. In the first treatment subjects received a drink of 15% maltodextrin and 250 mg of vitamin C in 300 ml,
while in the second treatment, subjects received plain water given 5 minutes after the physical exercise.
Measurement of anger and state anxiety will be done in 2 times; 5 minutes after physical exercise, and 15 minutes
after drink.

Results: There are a significant changes after consuming a combination drinks of maltodextrin and vitamin C on
state anxiety (p<0,05) but no significant changes on anger (p>0,05). There are a significant correlation between
anger and state anxiety after consumption a combination drink of maltodextrin and vitamin C.

Conclusion: Maltodextrin and vitamin C has the potential effect to improve the state anxiety and correlate to anger
in football athletes.
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Latar belakang: Performa atlet sepak bola sangat menentukan prestasi atlet saat bertanding di lapangan.
Meningkatnya stres dalam pertandingan dapat menyebabkan atlet bereaksi secara negatif, sehingga kemampuan
olahraganya menurun. Latihan fisik dapat meningkatkan kemampuan atlet secara fisiologis dan psikologis namun
juga dapat mengakibatkan kelelahan yang berdampak terhadap timbulnya marah dan kecemasan. Maltodekstrin
memiliki nilai osmolaritas dan indeks glikemik lebih rendah dari glukosa yang dapat memperbaiki emosi dan
meningkatkan performa. Vitamin C sebagai kofaktor neurotransmiter dan antioksidan dapat memperbaiki kondisi
psikologis sehingga performa atlet lebih optimal.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimental dengan same subject design. Subjek penelitian ini
berjumlah 14 orang atlet sepak bola mahasiswa di UNY. Subjek penelitian mendapatkan dua perlakuan yaitu
pemberian minuman kombinasi maltodekstrin dan vitamin C sebanyak 15% maltodekstrin and 250 mg vitamin C
dalam 300 ml, dan pemberian minuman kontrol yaitu air putih sebanyak 300 ml yang diberikan 5 menit setelah
latihan. Pengukuran marah dan kecemasan dilakukan 5 menit setelah latihan dan 15 menit setelah mengonsumsi
minuman.

Hasil: Terdapat perubahan yang signifikan setelah pemberian minuman kombinasi maltodekstrin dan vitamin C
pada kecemasan (p<0,05), tetapi tidak ada perubahan yang signifikan pada variabel marah (p>0,05). Terdapat
hubungan yang signifikan antara marah dan kecemasan setelah mengonsumsi minuman kombinasi maltodekstrin
dan vitamin C.
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Kesimpulan: Maltodekstrin dan vitamin C mempunyai efek yang potensial untuk memperbaiki kecemasan dan

berhubungan dengan marah pada atlet sepak bola.

Keywords: Maltodekstrin, Vitamin C, Marah, Kecemasan, Sepak bola
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PENDAHULUAN

Performa atlet sepak bola sangat menentukan
prestasi saat bertanding di lapangan. Performa atlet
dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain
kemampuan teknik, taktik, kondisi fisik, psikologis
dan fisiologis atlet. Meningkatnya stres dalam
pertandingan dapat menyebabkan atlet bereaksi

secara negatif, baik dalam hal fisik maupun psikis,

sehingga  kemampuan  olahraganya  menjadi
menurun?,

Berdasarkan  penelitian pada 284 atlet
mahasiswa yang berasal dari berbagai cabang

olahraga yang berasal dari Universitas di Itali dan

Inggris diketahui bahwa emosi yang negatif
mengakibatkan performa menjadi tidak optimal
sedangkan kondisi emosi positif atlet akan

berhubungan erat dengan performa yang optimal
yang diukur dengan Brunel Mood Scale dan indikator
happiness dan calmness®. Selain itu, diketahui bahwa
51 orang atlet lari 100 meter perorangan yang
mengikuti POMNAS XII tahun 2011 menunjukkan
bahwa aspek psikologis yaitu

regulasi emosi

memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap
pencapaian prestasi atlet*.

Atlet fisik
menunjang keberhasilan dalam berolahraga. Latihan
yang
meningkatkan ketrampilan

mendapatkan  latihan untuk

optimal dan teratur bertujuan untuk

teknik, mempertajam
fokus psikologis dan meningkatkan fungsi fisiologis®.
Latihan fisik dapat meningkatkan kadar S-endorphin
sehingga dapat meningkatkan rasa senang dan
menumbuhkan motivasi pada atlet®”8, Namun, pada
penelitian lain memperlihatkan bahwa saat latihan
fisik atau atlet akan

bertanding, mengalami
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penurunan glukosa darah atau hipoglikemia yang
mengakibatkan kelelahan®. Selain itu, latihan fisik
yang berat maupun latihan fisik singkat di lingkungan
yang panas dapat mengakibatkan dehidrasi yang
berpengaruh terhadap performa®.

Seorang atlet yang kehilangan cairan tubuh
hingga 2% dalam jangka waktu lebih dari 60 menit
dan berada pada suhu 31-32°C, dapat meningkatkan
terjadinya kelelahan yang mengakibatkan performa
menurun, angka kesakitan meningkat dan fungsi
kognitif menurun®t. Perubahan mood seperti marah,
kelelahan, dan penurunan semangat sangat
dipengaruhi oleh kondisi dehidrasi ringan*?.

Kelelahan (fatigue) merupakan salah satu aspek
yang dapat menyebabkan seseorang mengalami
hati  yang

berpengaruh pada kognitif dan performa’®. Pada saat

suasana negatif sehingga sangat

melakukan latihan fisik yang berat, atlet akan
mendapatkan paparan yang menyebabkan terjadinya
stres baik secara fisiologis maupun psikologis'.
Salah satu faktor terjadinya penurunan performa
adalah kondisi psikologis yang tidak stabil terutama

tingkat emosi atau stres yang dialami seorang atlet's.

Stresyang diperoleh di lapangan akan
mengakibatkan  perubahan perilaku yang salah
satunya dapat menimbulkan kecemasan pada

atlet’®!’. Kecemasan adalah emosi negatif yang

mempengaruhi persepsi atlet dalam menghadapi
sebuah pertandingan yang mengakibatkan terjadinya
penurunan performa saat bertanding!®. Kecemasan
kognitif atau kecemasan yang timbul karena penilaian
diri yang negatif dan tingkat percaya diri tidak
mengalami perubahan sebelum bertanding. Namun,

kecemasan secara somatik atau kecemasan yang
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timbul sebagai respon fisiologis dan respon sesaat,
akan semakin meningkat seiring dengan semakin
dekatnya pertandingan yang berpengaruh terhadap
performa atlet®®,

Maltodekstrin  merupakan salah satu jenis
karbohidrat yang dapat digunakan sebagai penunjang
performa bagi atlet®. Pengosongan lambung dari
polimer karbohidrat seperti maltodekstrin lebih cepat
Hasil

menunjukkan bahwa suplementasi

daripada larutan glukosa. penelitian ini
maltodekstrin
sebelum  latihan  secara  signifikan  dapat
meningkatkan ketersediaan simpanan glikogen hati
pada dosis yang tinggi yaitu 2,1 g/kg dan 2,8 g/kg?.
Beberapa penelitian terakhir menyebutkan bukti
pengaruh faktor makanan pada sistem molekular
yang spesifik dan mekanisme dalam menjaga fungsi
mental karena glukosa merupakan nutrisi otak yang
paling banyak dibutuhkan??23,
Makanan yang mengandung kaya antioksidan
terutama vitamin C sangat berefek terhadap kinerja
otak
yang
psikologis seseorang®. Pemberian vitamin C pada

sakit

jaringan  saraf dalam  menghasilkan

neurotransmiter mempengaruhi  kondisi

pasien yang dirawat di rumah dapat
meningkatkan konsentrasi vitamin C dalam plasma
darah dan berhubungan dengan penurunan gangguan
mood serta stres psikologis®. Vitamin C yang
dikonsumsi  berperan sebagai kofaktor sintesis
neurotransmiter dan antioksidan yang digunakan
sebagai nutrisi otak dan mempengaruhi metabolisme

energi sehingga dapat meningkatkan kestabilan emosi

atlet?s,
Untuk itu, diperlukan penelitian ini yang
bertujuan untuk mengetahui efek pemberian

minuman kombinasi maltodekstrin dan vitamin C

terhadap marah dan kecemasan pada atlet sepak bola.

METODE
Penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian
quasi experimental dengan menggunakan rancangan

penelitian same subject design. Pada penelitian ini,
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tiap subjek akan diberikan perlakuan yang sama yaitu
minuman kombinasi maltodekstrin dan vitamin C dan
akan diberikan minuman kontrol yaitu air putih
setelah periode wash out selama 6 hari.

Penelitian ini diawali dengan preliminary study
yang merupakan proses skrining awal subjek
penelitian dengan dilakukan pengukuran karakteristik
subjek penelitian. Subjek penelitian merupakan atlet
sepak bola di UNY yang memiliki karakteristik laki-
laki, usia minimal 18 tahun, bukan perokok, bersedia
menandatangani informed consent, berada di lokasi
penelitian selama penelitian berlangsung dan tidak
mengalami sakit atau cidera tulang.

Berdasarkan hasil preliminary study, diperoleh
subjek penelitian berjumlah 19 orang yang bersedia
menjadi subjek penelitian dengan menandatangani
informed consent. Namun, pada pelaksanan
penelitian tahap pertama, hanya ada 17 orang subjek
yang mengikuti penelitian. Sementara itu, pada
penelitian tahap kedua sebanyak 3 orang mengalami
drop out sehingga subjek penelitian yang mengikuti
pada tahapan pertama dan kedua sebanyak 14 orang.

Pada penelitian ini, subjek penelitian dilakukan
pengkondisian 24 jam sebelum dilakukan penelitian
yaitu aktivitas fisik yang tidak berlebihan, istirahat 6-
8 jam, mengkonsumsi makan malam maksimal jam 8
malam, tidak mengkonsumsi minuman berenergi,
minuman elektrolit, alkohol, dan multivitamin. Pada
hari berikutnya, subjek diminta datang di lokasi
penelitian dan diberikan adaptasi berupa pemberian
makan pagi dan air putih sebanyak 600 ml dan
direcall minuman dan makanan yang dikonsumsi 24
jam terakhir.

Setelah 2 jam pemberian adaptasi, semua subjek
diberikan perlakuan yang sama yaitu pemberian
minuman kombinasi maltodekstrin dan vitamin C.
Subjek diminta latihan fisik dengan menggunakan
yoyo intermittent test dilanjutkan latihan hingga
mencapai 80% HR Maks. Setelah latihan fisik, subjek
diukur marah dengan menggunakan kuesioner adopsi

dari BRUMS (Brunel Mood Scale) yang sudah
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divalidasi dan kecemasan dengan menggunakan
kuesioner modifikasi dari kuesioner State Trait
Anxiety Inventory (STAI). Setelah itu, subjek

diberikan minuman kombinasi maltodekstrin dan
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atlet setelah 15 menit
Subjek diberikan
berikutnya dengan jeda (wash out) selama 6 hari

kecemasan pemberian

minuman. akan perlakuan

yaitu pemberian minuman kontrol dengan perlakuan

vitamin C dan diukur kembali kondisi marah dan yang sama.
HASIL
Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian
Variabel Kategori Total Mean=SD
Usia (tahun) 18-24 14 19.50+1.16
Berat Badan (kg) 45-90 14 61.248.70
Tinggi Badan (cm) 150-200 14 166.41+5.38
Indeks Massa Tubuh Kurus (<18.5) 0
(kg/m?) Normal (18.5-22.9) 13
Gemuk (23-24.9) 0 22.03+2.20
Obesitas Tingkat | (25-29.9) 1
Obesitas Tingkat Il (>30) 0
Trait-anxiety Tinggi 0
Sedang 5 26.28+4.08
Rendah 9

Berdasarkan Tabel 1. memperlihatkan bahwa rata-
rata usia subjek adalah 19 tahun dengan rata-rata
berat badan 61,2 kg, tinggi badan 166,41 cm dan IMT
22,03 kg/m?. Berdasarkan kategori IMT, sebanyak 13

orang atlet memiliki status gizi yang normal dan
terdapat 1 atlet yang memiliki status gizi obesitas
tingkat I.

Tabel 2. Perubahan Marah dan Kecemasan Setelah Mengonsumsi Maltodekstrin dan Vitamin C dan Air

Putih
No Variabel Setelah Latihan Setelah Intervensi P
Pemberian Maltodekstrin dan Vitamin C
1. Anger 7.78£1.92 6.78 £2.19 0.058
State anxiety 38.50+6.66 34.28+8.43 0.009**
Pemberian Air Putih
1. Anger 7.92+1.77 7.00+£1.92 0.115
2. State anxiety 39.42+7.79 34.92+8.02 0.010*
Keterangan: * = signifikan (p<0.05)

Uji paired t-test

Berdasarkan Tabel 2. terdapat penurunan pada

variabel marah setelah pemberian minuman

kombinasi maltodekstrin dan vitamin C namun tidak

signifikan (p>0,05).  Sedangkan pada variabel

**= signifikan (p<0.01)
kecemasan mengalami penurunan yang signifikan

setelah pemberian minuman kombinasi

maktodekstrin dan vitamin C dan air putih (p<0,05).

Tabel 3. Hubungan Marah dan Kecemasan Setelah Mengonsumsi Maltodekstrin dan Vitamin C dan Air Putih

No Variabel R P
Minuman Kombinasi Maltodekstrin dan Vitamin C
. A
- e 0,750 0,0020**
State anxiety
Air Putih
1. Anger
2. State anxiety 0,588 0,0267*
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Keterangan:

Uji spearman correlation
* = signifikan (p<0.05)
**= signifikan (p<0.01)

Berdasarkan Tabel 3. memperlihatkan
bahwa terdapat hubungan antara variabel marah
dengan kecemasan setelah pemberian minuman
kombinasi maltodekstrin dan vitamin C maupun air

putih (p<0,05).

PEMBAHASAN
Tabel 2. diketahui

tingginya marah dan kecemasan yang terjadi

Berdasarkan bahwa
setelah latihan fisik disebabkan karena kondisi
kelelahan yang dialami atlet. Peningkatan mood
negatif disebabkan oleh pengeluaran keringat yang
berlebih sehingga mengakibatkan berkurangnya
cairan di dalam tubuh®?. Selama latihan yang berat,
keseimbangan cairan dapat terganggu dan
mengakibatkan penurunan ketersediaan glikogen
yang bersamaan dengan perubahan kondisi mood?’.
Pada

mendapatkan paparan berupa radikal bebas yang

saat melakukan latihan, atlet akan
menyebabkan terjadinya stress'4. Stres fisik yang
diterima atlet saat latihan atau bertanding akan
mengakibatkan perubahan perilaku yang dapat
menimbulkan kecemasan?®7,

Saat tubuh mengalami dehidrasi, akan terjadi
peningkatan suhu otot akibat berkurangnya perfusi
darah dalam jaringan selama kontraksi dan
relaksasi otot yang akan menghambat produksi
ATP sehingga dapat meningkatkan kelelahan,
menurunnya fungsi kognitif dan performal®.
Pemberian minuman kombinasi maltodekstrin dan
vitamin C pada subjek memiliki efek terhadap
terjadinya penurunan yang signifikan pada state
anxiety (p<0,05), sedangkan pada variabel anger
tidak terdapat perubahan yang signifikan (p>0,05).
Maltodekstrin karbohidrat

dengan osmolaritas rendah yang memberikan efek

merupakan polimer

mempercepat pengosongan lambung,
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meningkatkan glikogen otot dan hati dan bekerja
secara cepat saat latihan?.,

Maltodekstrin yang masuk ke dalam tubuh
akan diubah oleh enzim maltase & a-dekstrinase
yang kemudian akan langsung diserap di dalam
usus halus dan diangkut melalui vena porta
hepatika yang selanjutnya akan digunakan sebagai
nutrisi di otak dan kelebihannya akan disimpan
dalam bentuk glikogen pada otot dan hati. Glukosa
darah yang stabil di dalam darah, akan membuat
kembali?,

mengakibatkan

mood menjadi normal Kekurangan

vitamin C akan terjadinya
penurunan produksi norepinefrin dan epinefrin
yang mengakibatkan atlet tidak dapat merangsang
saraf dengan sempurna sehingga performa atlet
tidak optimal®. Vitamin C yang dikonsumsi
digunakan untuk mengubah dopamin menjadi
norepinefrin dan sebagai kofaktor tryptophan-5-
hydroxilase untuk mengubah triptofan menjadi 5-
hydroxytryptophan  pada produksi  serotonin
sehingga membuat fungsi saraf kembali seperti
semula yang akan membuat mood seseorang
menjadi normal®°,

Perubahan state anxiety sejalan dengan
penelitian yang memaparkan bahwa pemberian
cairan karbohidrat selama 15-60 menit sebelum
latihan dapat meningkatkan performa pada atlet3:.
Kecemasan dapat diatasi

dengan pemberian

vitamin  C. Adapun hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pasien diabetes tipe 2 yang
mendapatkan kapsul vitamin C 1000 mg/ hari
selama 6 minggu memiliki tingkat kecemasan lebih
rendah dibandingkan pasien yang mendapatkan
kapsul vitamin E sebanyak 400 IU/ hari selama 6
minggu®. Selain itu, dipaparkan bahwa pemberian
vitamin C pada pasien yang dirawat di rumah sakit
dapat meningkatkan konsentrasi vitamin C dalam
plasma dan berhubungan dengan penurunan
gangguan psikologis?.

Karakteristik subjek penelitian dapat diketahui

bahwa dari 14 orang atlet, terdapat 5 orang yang
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memiliki trait anxiety tingkat sedang dan 9 orang
memiliki tingkat trait anxiety yang rendah. Jika
dilihat dari hasil pengukuran state anxiety, hanya
ada 1 orang atlet yang memiliki tingkat trait
anxiety yang sedang yang memiliki hasil yang
selalu sama yaitu memiliki tingkat kecemasan yang
sedang meskipun sudah diberikan minuman
kombinasi maltodekstrin dan vitamin C maupun air
putih. Sedangkan 13 orang atlet yang lain, memiliki
hasil yang berubah. State anxiety dapat dipengaruhi
oleh kondisi trait anxiety yang merupakan faktor
bawaan yang sudah ada pada atlet®. Setelah
dianalisis, dapat diketahui bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara tingkat trait
anxiety dengan state anxiety. Sehingga, dapat
diketahui bahwa state anxiety atlet tidak
dipengaruhi oleh kondisi trait anxiety.

Pada saat kondisi tubuh  mengalami
kekurangan cairan, akan terjadi peningkatan level
kecemasan34. Hasil analisis dengan chi square
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara trait anxiety dengan kebiasaan
konsumsi cairan pada atlet. Selain itu, diketahui
bahwa hasil record cairan menunjukkan bahwa
rata-rata subjek pada saat sehari sebelum
pemberian minuman kombinasi maltodekstrin dan
vitamin  C, mengonsumsi cairan  sebanyak
2870,7+641 ml sedangkan pada saat satu hari
sebelum pemberian air putih, diketahui rata-rata
cairan yang dikonsumsi sebanyak 3131,786+1076
ml. Setelah dihubungkan dengan kondisi state
anxiety, dapat diketahui bahwa kondisi state
anxiety tidak dipengaruhi oleh hasil record cairan
(p>0,05).

Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui bahwa
terdapat hubungan antara variabel marah dengan
kecemasan setelah pemberian minuman kombinasi
maltodekstrin dan vitamin C maupun air putih
(p<0,05). Ketegangan yang dialami oleh seorang

atlet akan sangat mempengaruhi kinerja dari saraf
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simpatis sehingga dapat mempengaruhi kondisi
emosi atlet tersebut. Marah yang ditimbulkan
dipengaruhi oleh kondisi kecemasan seorang atlet
karena pada saat atlet mengalami kecemasan akan
meningkatkan agresivitas dalam diri atlet®®. Rasa
cemas dan marah yang berlebihan akan memacu
peningkatan  kinerja sistem saraf simpatis.
Sehingga, akan sangat mempengaruhi fungsi tubuh
seperti sistem peredaran darah, kekebalan tubuh,
dan level lemak di dalam tubuh. Marah dan
kecemasan pada atlet dapat meningkatkan hormon
adrenalin seorang atlet, yang memiliki pengaruh
positif namun jika berlebihan, akan merugikan atlet

dan mempengaruhi prestasi atlet tersebut®,

KESIMPULAN

Minuman kombinasi maltodekstrin dan
vitamin C dapat memperbaiki kondisi state anxiety
(p<0,05) tetapi tidak ada perubahan yang signifikan
pada variabel marah (p>0,05). Kondisi marah pada
atlet memiliki hubungan yang kuat dengan
perubahan kondisi kecemasan pada atlet sepak bola
mahasiswa di UNY (p<0,05).
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